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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami sampaikan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas izin dan ridho-Nya'

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kabupaten Karanganyar telah berkenan menetapkan Pola

pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah (PPK-BLUD). Tahun 2019 merupakan

tahun kesebelas bagi RSUD Kabupaten Karanganyar meliaksanakan Pola Pengelolaan Keuangan

sebagai Badan Layanan Umunl Daerah'

Penetapan sebagai PPK-BLUD adalah sesuai amanat Undang-Undang Nomot 1 Tahun

2004 tentang Perbendaharaan Negara (UU-PBN 20O[) dan Peraturan Pemerintah Republik

Indonesia Nomor 23 Tahun 2005 Tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PPK-

BLU), serta Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 tentang Pedoman Teknis

Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah. Penetapan PPK-BLUD pada RSUD

Kabupaten Karanganyar berdasarkan Keputusan Bupati Karanganyar Nomor 445/149 tahun
2009.

Sebagai konsekuensi PPK-BLUD, RSUD Kabupaten Karanganyar harus menyusun
Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan atau Rencana Bisnis Anggaran (RKA/RBA). RBA RSUD
Kabupaten Karanganyar Tahun Anggaran 2019 merupakan salah satu pedoman pokok
pengelolaan Kegiatan dan Keuangan Rumah Sakit Tahun 201.9, dalam upayamewujudkan visi
dan Misi Rumah sakit yang pelaksanaarurya dilandasi oleh nilai-nilai budaya organisasi serta
keyakinan dasar RSUD Kabupaten Karanganyar.

Kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membanhr penyusunan
RBA tahun 2019 ifi, semoga bermanfaat dalam mewujudkan Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Karanganyar menjadi rumah sakit pilihan masyarakat berstandar nasional dalam
memberikan pelayanan kesehatan bagi masyarakat Karangilnyar dan sekitarnya.

Karanganyar, ly NoVen6zr 2u,g

SAKIT UMUM DAERAH
AR

RAHMAT, M.Kes

42M2121"007

ll



RINGKASAN EKSEKUTIF

Tahurr 2019 meruPakan tahun kesebelas RSUD Kabupaten Karanganyar melaksanakan

Pola Pengelolaan Keuangan sebagai Baclan Layanan Umum Daerah lahun kesepuluh

peneraPan PPK-BLUD merupakan masa Pemantapan Pengelolaan RSUD baik clari aspek

manajemen rnauPun operasronal suPaya sesuai dengan paradigma BLUD' yaitu memberikan

layanan umurr secara lebih efektif dan efisien sejalan dengan praktik bisnis yang sehat' Kondisi

RSUD Kabupaten Karanganyar secara umum cukup siap dan kondusif untuk melakukatr

perubahan-perubahan sesuai dengan ketentuan PP No' 23 Tahun 2005 clan Permendagri Nomor

79 Tahun 2018 dalam upaya meningkatkan kineria Rumah Sakit Umum Daerah

Berclasarkan Analisis internal dan ekstemal RSUD Kabgpaten Karanganyar dalam

posisi sehat cian Pertumbuhan' serta sebagai salah satu rumah sakit ruiukan favorit dalam

pelayanan kesehatan tli Kabupaten Karanganyar dan sekitarnya Untuk itu RSUD Kabupateu

Karanganyar dapat menggunakan seluruh kekuatannya serta memanfaatkan peluang yang ada

untuk masuk dalam penetrasi pasar dengan kemampuan dan ienis pelayanan kesehatan yang

selalu berkembang dari tahun ke tahun'

Dengan perkiraan pertumbuhan cakupan pelayananan 3'ri'-;"" Per tahun yang disertai

penrngkatan mutu pelayaan diharapkan pendapatan RSUD Kabupaten Karanganyar dapat

tumbuh3,2%padatahun20lgdengantetaPmemPeltahankanStandarPelayananMinimal

(SPM) yang telah disepakati sebelumnya

untuk itu masih diperlukan dukungan pemerrntah daerah maupun Frusat dalam hal

subsicli dan investasr untuk mendorong RSUD Kabupaten Karanganyal meningkatkan

kemampuan clan kualitas pelayananlnvestasi dan subsidi dari Ltemerintah telsebut akan

cliguuakan ,rr,tuk *"tg"mbangkan jenis pelayanan-pelayanan baru vang elapat meningkatkatr

kine4a pelayanan kesehatan bagi masyarakat Karanganyar dan sekitalnya' Kesiapan sarana'

ptasana dan alat-alat kesehatan' sumber daya manusia serta sistem administrasi dan keuangan

yang saling mendukung mampu memberikan. kekuatan yang amat besar bagi RSUD

Kabupaten Karanganyar untuk memberikan pelayanan yang terbaik dan memuaskan kepaela

masYarakat.

Dalam rangka melaksanakan fungsinya untuk memberikan pelayanan kesehatan bagi

masyar.akat, RSUD Kabupaten Karanga.yar di tahun 2018 mengganggarkan dana sebesar

Rp. 135 063.401.000,- Dengan menggunakan asumsi anggaran berimbang antara LrendaPatarl

c{anbelanja,makapengeluaranbelanjatersebutdidanaidariAPBDKabupatenKaranganyar

sebesarRp'30.994.?82'000,.(23%)unbukbiayaoperasionalgajiPNSsebesar.Rp.26.392.282.000-,

urrtukPembangunan/PenataantempatParkirsebesalRP'100.000'000..UrrtukPengadaanalat.

alatkesehatanrumalrsakitsebesarR;r.4.302.000.000,.,"latrPenrbatrgutrarrFotlclCourtCeelurrg

RawatInapRSUDKaranganyarsebesarRp.200.000'000,.selainituPemerintahPusatmelalui
lll



Sumber Dana DAK sebesar Rp' 7'019'237'000'- (5%) untuk akreditasi RS sebesar Rp'

560.000.000,- untuk pengadaan Arat Kesehatan RSUD Karanganyar sebesar Rp. 6.459.237'000,-

Dan dari sILpA BLUD Tahun 2017 sebesar Rp. 4..049.882.000,- (3%) sementara kekuranganrya

sebesar Rp. 93.000.000.000.- (69%) diestimasikan dapat dipenuhi dari penerimaan fungsional

ruIrrah sakit'

Berdasarkan kondisi yang diprognosakan di tahun 201:9' anggatart belanla RSUD

Kabupaten Karanganyar tahun 2019 diproyeksikan menufl'rn setjLkr 7%' yaitu sebesar Rp

125.520,482.000,-. Dengan menggunakan asumsi anggaran berimbang antara pendapatan dan

belanja, maka pengeluaran belania tersebut didanai dari APBD KabuPaten Karanganyar sebesar

28.894.433.000,- (23 %) untuk biaya operasional gaii PNS sebesar Rp' 28'6t14'433 000'- unh*

Pembangunan/ Penataan tempat Palkir sebesar Rp' 200'000'000'- dan untuk kegiatan

PeningkatanGreenHospitaluntukRumahSakitRamahLingkungansebesarRp.50.000.000,-

dari sumber dana DBHCFIT. Selain itu Perrerintah Pusat melalui sumber Dana DAK sebesar

Rp. 525.000.000,- (0,5./") untul pengadaan alat kesehatan RsuD Karanganyar. sementara

kekurangarmya sebesar Rp. 96.000.000.000,- (76"5%) diestimasikan dapat dipenuhi dari

penerimaam fungsional rumah sakit untuk kegiatan Pelayanan Kesehatan BLUD RSUD.

Dari perbandingan RBA dua tahun terakhir di atas, disimpulkan bahwa RSUD

Kabupaten Karanganyar mempunyai prespektif untuk berkembang. Hal tersebut ditunjukkan

besamya penerimaan subsidi dari pemerintah sebesar ?3,5% yang digunakan untuk belanja

tidak langsung (gaji) dan untuk biaya investasi (belanja modal) yang disertai dengan

kenrampuan meningkatkan penerimaan dari jasa pelayanan kesehatan sebesat 3,2o/o di tahun

2019. Namun, kemampuan untuk berkembang RSUD Kabupaten Karanganyar harus diikuti

upaya-upaya untuk meningkatkan produktivitas serta peningkatan efisiensi terhadap semua

lenis kegiatan.

Dengan demikian upaya perbaikan mutu proses manajemen intemal, secara konsisten

dan menyeiuruh tetap hafus dilaksanakan untuk menjaga serta meningkatkan kualitas

pelayanan kesehatan. RSUD Kabupaten Karanganyal harus mempersiapkan penerapan sistem

tata kerja kelembagaan dengan lebih mengutamakan Pemenuhan kebutuhan pelanggan,

stalceholders, pesaing, pemasok serta intemal rurtah sakit untuk mempertahankar eksistenei

rumah sakit sebagai unsur pendukung fugas KePada Daerah di bidang pelayanan kesehatan'
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BAB I
PENDAHULUAN

GAMBARAN UMUM

RumahSakitUmumDaeralrKabupaterrKaranganvaratlalalrrurnalrsakit
milik Pemeriutah Daerah Kabupaten Karanganyar yang beralarnat cli Jl Lakscla Yos

Suclarso, Karanganyar. Rumah sakit Umum Daerah Kabupaten Karanganyar'

selanjutnya clisebut sebagai RSUD Kabupaten Karanganyar semula merupakan

Rumah Bersalin (RB) clengan nama " KARTINI" didirikan pada tanggal 21 April

tahun 1960 oleh tokoh rnasyarakat, clipimpirr oleh Bapak Naryo Aciire'jo (Bupati

KDl.{Karanganyar).Padatahurrlg6gmulaidiperluasdanclibangurrolelr
perner.intah Daerah menjadi RSUD Karanganyar pada lahan seluas 1,13 Ha, Karena

kebutuhan masyarakat terhaciap kuantitas dan kualitas pelayanan kesehatan

semakin meningkat, maka Pemerintah Daerah Karanganyar memindahkan RSUD

c1i Dukuh Jengglong, Kelurahan Bejeu, Kecamatan Karauganl'ar pacla tanggal 11

Maret 1995.

Berclasarkan analisis organisasi, fasilitas clan kemampuatr RSUD

Karanganyar, Menteri Kesehatan RI menetapkannya sebagai RSU Kelas C clengan

Surat Keputusan Menkes Nomor 009 - 1/Menkes/ | /1993, Perubalran status

tersebut diikuti clengan perubahan struktur organisasi RSUD yang ketnucliatr

rlitetapkan oleh Pemerintah Daerah Karanganyar clerrgan Perrla No. 10 tahurr 1995

tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja RSUD Karanganyar. Seiring cieugan

peningkatan kualitas clan kuantitas pelayanan kesehatan cli RSUD Kabupaterr

Karanganyar, maka pacia tahun 2017 Pemerilltah Daerah Kabupaten Karanganyar

rnenetapkan RSUD Kabupaten Karanganyar sebagai salah satu unit p'relaksarra

Daerah dengan bentuk UPT Dinas Kesehatan , berdasarkan Peraturan Buprati

Karauganyar Nomor 53 tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit

Pelaksana Teknis parla Dinas Kesehatarr. Dengan demikian, kecludukalr RSUD

Kabupaten Karanganyar sebagai urrsur perr,.lukutlg tugas Buprati cli biclaug

Pelayanan Kesehatan yang berkec{uclukan dibawah dan bertanggung jawab kepracia

Bupati melalui Dinas Kesehatan Kabupaten Karanganyar.

Dalam mengemban visi cian misi, rumah sakit dihaclapkan pada tantangatr

berat seperti pergeseran prola ;.reuyakit, demograf i-epi,.{emiologi, Perrirrgkatatr

mutu, pemenuhan tuntutan masyarakat, kompetisi ketat, rnelaksanakan fungsi

sosial, menghadapi implikasi globalisasi, dan ekskalasi biaya kesehatan. Sementara

c1i sisi lain, rumah sakit dihadapkan pada suatu keadaan keterbatasan, yaitu

subsidi pernerintah yang rnakin berkurang, pengelolaan yang nlasih diwarrlai

suasana ,,birokratis" dan renclahnya produktivitas, kornitmen darr integritas

surnber Daya Manusia yang bc'lum ofrtirnal Meskipun clernikian' rumalr sakit

clituntut clapat lebih mandiri clalam pembiayaan operasional pelayanan rlan

sekaligus ciapat meningkatkan mutu layanan kesehatan.
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oleh karena itu, rumah sakit memerlukan tata kelola yarrg fleksibel dan

responsif sehingga dapat menghadapi tantangan tersebut' Pola tata kelola rumah

sukit pa.lu biclang pelayanan kesehatan dan keuangan yang lebih fleksibel dan

responsif memungkinkan rumah sakit meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan

pada masyarakat sehingga rumah sakit akan lebih profesional dalam rangka

mendukung tugas pemerintahan di bidang pelayanan kesehatan bagi masyarakat'

23 Tahun 2005

Permendagri 61

Badan Layanan

Urnum Daerah merupakan angin segar bagi pengelolaan entitas rumah sakit di

lndonesia'PenerapanPelaturaninimengakibatkanpolapengelolaarrkeuangan
yang memberikan fleksibilitas berupa keleluasaan untuk menerapkarr praktek-

praktek bisnis yang sehat untuk meningkatkan pelayanan kepada rnasyarakat

dalam rangka rnemajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan

bangsa,

Untuk itu, RSUD Kabupaten Karanganyar mengusulkan utrtuk clapat meniadi

Rumah Sakit Pemeriniah pengguna PPK-BLUD. Penetapan PPK-BLUD pacla RSUD

Kabupaten Karanganyar berdasarkan Keputusan Bupati Karanganyar Nomor
445 / 1.49 Tahun 2009. Penerapan PPK-BLUD memberikan dampak RSUD

Kabupaten Karanganyar lebih responsif dan agresif dalam menghadapi tuntutan
masyarakat serta dapat memberikan pelayanan prima dalam menghadapi eskalasi

perubahan teknologi kesehatan yang cepat dengan cara melaksanakan prinsip-
prinsip ekonomi yang efektif dan efisien, namun tidak meninggalkan jati clirinya
dalam mengemban misi sosial untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, terutama
bagi masyarakat Karanganyar dan sekitarnya.

B. MAKSUDDANTUJUAN

Maksud Penerapan PPK-BLUD pada RSUD Kabupaten Karanganyar aclalalr

untuk memberikan pelayanan kesehatan yang lebih responsif dan agresif dalam

memenuhi tuntutan masyarakat serta memberikan pelayanan prima terhadap

eskalasi perubahan teknologi kesehatan yang cepat dengan cara melaksanakan

prinsip-prinsip ekonomi yang efektif dan efisien, namun tidak meninggalkan jati

dirinya dalam mengemban misi sosial untuk memenuhi kebutuhan masyarakat

tersebut.

Adapuntujuanumumnyaadalahterwujudnyaderajadkesehatarrsetiap
pelanggan yang dirawat di RSUD dengan pelayanan spesialistik, profesional dan

terjangkau sehingga memuaskan semua pihak. Berikut adalah penjabaran tuiuan

khusus RSUD Kabupaten Karanganyar:

a. Menyelenggarakan pelayanan medik sPesialistik yang lengkap dan

terlangkau oleh masyarakat.

b MenyelenggarakanpelayananrujukansPesialistikyangprofesional'
c. Menyediakan pelayanan kesehatan yang tePat waktu, tepat sasaran dan

penuh empati sehingga memuaskan pasien.

Dengan demikian, berlakunya Peraturan Pemerintah No'

tentang Penyelenggaraan Keuangan Badan Layanan Umum dan

Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan



C, SUSUNAN PEJABAT PENGELOLA DAN DEWAN PENGAWAS

l. Peiabat Pengelola RSUD Karanganyar
a. 

'Pemimpi-n BLUD ti,lrl;|ni;rwadi iRahmat'M Kes

b. Pejabat Keuangan : Sri Herlina' SH' M'Hum
N lP. 19660317 199310 2 002

Pejabat Teknis : 1. dr' Kasyfi Hultult--^-
NrP. 19681 01 0. "t99903.2.007

2. dr. Kristanto SetYawan
NrP. 19700716 200012 1 002

IL Dewan Pengawas BLUD
a, Sekretaris Dewan Pengawas BLUD

Berdasarakan Keputusan Bupati Karanganyar Nomor 445 / 1'21'2 Tahun 2015

tentang Pengangkatan Sekretaris Dewan Pengawas Badan Layanan Umum
Daerah Rumah Sakit Umum Daerah
1) Totok Mulyono,SH,MM
2) Sudaryono

b. Dewan Pengawas BLUD
Berdasarkan Keputusan Bupati Karanganyar Nomor 445/7277 'lahun 2015

tentang Pengangkatan Dewan Pengawas Badan Layanan Umum Daerah
Rumah Sakit Umum Daerah.
1) Ketua merangkap Anggota : Drs. Wartono,M.Si,AKT, CPA,CA
2) Anggota : a. Cucuk Herukusumo, M.Kes

b, Drs. Sumarno,M Si
c. Sumarsono,S.E
d. dr. Sutiyono,Sp.OG
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BAB II
KINERJA BADAN LAYANAN UMUM DAERAH

TAHUN ANGGARAN 2018

A. KONDISI LINGKUNGAN YANG MEMPENGARUHI PENCAPAIAN KINERJA

Untuk mengetahui kondisi lingkungan yang mempengaruhi pencapaian kinerja,

rnaka clilakukan analisis SWOT. Analisis SWOT ac-lalah sebuah alat yarrg sering

c.ligunakan untuk mengetahui dan membuat keputusan manajemen clengan melihat lebih

clalam clan cletail konciisi cli clalarn clan cli luar organisasi. SWOT rnerupakan akronitn

clari Strength (kekuatan), Weakness (kelernahan), Opportunity (peluang), dan Threat

(ancamarr), Konciisi internal BLUD elapat clisimpulkan sebagai kekuatan cian kelemahan,

serlangkan korrclisi eksternal disimpulkan sebagai peluang dan attcantau'

1. FAKTOR INTERNAL
Faktor internal merupakan kondisi internal RSUD Kabupaten Karanganyat'

var'rg secara langsung maupun ticiak langsung mempengaruhi keberhasilan RSUD

Karanganl'al clalam rnencapai tujuarrrrya, yallg meliputi pelayanarr, keuatrgatr,
organisasi clan sumber claya manusia, serta sarana cian prasararra.

a. Pelayarran
. Kelebihan (Strength)

- Piliharr kelas pelayauan belvariasi clari kelas III sarrrpai VVIP elerrgan tarif
be[sarng.

- Jasa pelayanan kesehatan clilaksanakan secara paripuma.
- RSUD Kabupaten Karanganyar sebagai rumah sakit rujukan pemerintah

untuk claerah Karanganyar dan sekitarnya.
- RSUD Kabupaten Karangarryar rnenjalin Kerjasarna dengan JKN BPJS

- Tersedianya layanan unggulan yang kompetitif.
- Komitmen clan semangat yang tinggi untuk Peningkatan mutu melalui

berbagai instLumen.

. Kelemahan (Wenkness)

- Kualitas pelayanan kesehatan masill ciirasakan kut'arrg oleh pelauggau.

- Aplikasi pengetahuan clan ketrampilarr di lapangan rnasih kurang.

b. Keuangan
. Kelebihan (Strengtl)

- Aclarrya pola tarif lett'ibusi Pelayanarl yang tlapat teriangkau oleh

masyarakat.
- Pola pengelolaan keuangan BLUD.
- Kemampuan mendanai biaya operasional dari tahun ke tahun semakin

rnenir-rgkat clengau rneningkatkan kiueria pengelolaanrrya,

- l'erseclianya program billing system di semua unit pendapatan.

- Tersec'lianya pegawai yang berlatar belakang Pendidikan akuntansi cii

bagian keuangan.



Kelernalrau U\/e nk trcss )

- Penetapan tarif belum sepenuhnya berdasarkan ri\l unit cosl'

- Belum dapat mengetahui keuntungan per unit yang sesungguhnya yang

disebabkan oleh belum dilakukannya perhitungan unit cost sehingga

penetaPat'r tarif belum sepenuhnya memperhatikan perhitungan unit cost

rtil.
- Belum tersedianya sistem akuntansi yang terintegrasl'

c, Organisasi dan Sumber Daya Manusia
. Kelebihan (Strengtlt)

- Terseclianya iumlah sumber tlaya rnanusia (SDM)

yang memaclai sehingga tnet upakau Pt-ltensi yang

meciis rnauPun Paramedis
kuat.

- Kualitas SDM yang profesiorral dan handal'

- Aclanya semarlgat clau keurudahan untuk melaniutkan pendidikan'

- Adanya pengembangan jabatan fungsional bagi pegawai RSUD Kabupaterr

KaranganYar.

. Kelemahan UVenkness)

- Banyak SDM yang profesional dan handal khususnya tenaga medis yang

bekerja di temPat Pesaing.
- Fungsi-fungsi organisasi belurn bekerja

belum di jalankan sepenuhnYa

secara ()Ptilnal sehingga tupoksi

- Belum acla|rya pernberiarr penghargaan dan punislrrtrcnl secara ProPorslonal
clan berkeac'lilan yang mamPu menclorong kinerja pegawai'

d. Sarana dan Prasarana
. Kelebihan (Slrengtlt)

.Lokasirurnalrsakityangcukupstrategisdanmuclalrr.licapaiolelr
masyarakat.

- Kelengkapan sarana tlan prasarana rumah sakit yang relatif mencukupi

clalam memberikan pelayanan kepada masyarakat'

- Penambahan Ruang Perawatau yaitu dengan di bangunnya Gedung Rawat

Inap3Lantai3Ceclung
. Kelernahan Wettkness)

- Kualitas sarana clan Prasarana pelayanan kesehatatr belum optimal'

- uelum optimalnya pelaksanaan sistem manaiemen aset di RSUD Kabupateu

KarangauYar'

2. FAKTOR EKSTERNAL
Faktor eksternal merupakan kondisi eksternal RSUD Kabupaten Karanganyar

yang secara langsung maupull ticlak laugsung mempengaruhi keberhasilan RSUD

Karanganl,ar dalam mencapai tujuannya. cakupan analisis kondisi eksternal tersebut

tlapat berr-rpa peluang atauPun ancaman bagi organisasi dan tergambar pada bidang

pelayanan, keuangan, organisasi dan sumber daya manusia serta sarana dan

prasarana yang dipengaruhi oleh:
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Peratut an perundang-unclangan yang ierkait dengan RS-BLUD :

. Undang-undang Nomor iz r"ittrr 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran

Negara Republik lnclonesia Tahun 2003 Nomor 47' Tambahan Lembaran

Negara Republik Inclonesia Nornor 4286)'

. Undang-undang Nomor 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaal \uqutu
(Lembaran Negara Republik Inclonesia Tahun- 2004 Nornor 5' Tambahan

Lembalan Negara Republik incionesia Nornor 4355)'

. Unclang-unciang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit

o Peraturan Pemerintah Nolr-ror 23 tahun 2005 tel'\tang l)cngelolaan Keuaugan

Bacian Layanan Utnum (Lernbaran Negara Republik lndonesia Tahun 2005

Nomor48,TambalranLembaranNegaraRepubliklntlorresiaNomor4502)'
. Peraturan Pemerintah Nomor 58 tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan

Daerah (Lembaran Negara Republik lndonesia Tahurr 2005 Nornor 140'

Tambahan Letnbaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578)'

o peraturan PernerintahNomor 74 Tahun 2012 tentallg Perubahan atas [)P Nomclr

23 Tahun 2005 tentang pengelolaan keuangan Badan Layanau Umum

(Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5340)

. Peraturan Menteri Dalarn Negeri Nomor 13 Tahun 2006 clan Perulrahanuya

Norlor 59 Tahun 2007 Tentarrg I,eclornan Peugelcllaan Keuaugatr Daerah.

. Peraturau Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2007 Tentang Peclotnatr

Teknis Pengelolaan Keuangan Baclan Layanan Utnum Daerah'

. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 07/ PMK.02/2006 tentang Persyaratan

Acltninistr.atif Dalam Ratrgka Pengusulan darr Penetaprarr Satuarr Kcfja lustausi

Pemerintah Untuk Merrerapkau l)ola Peugelolaan Keuangan Batlalr Layanan

Umutn.
. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 08/PMK.02/2006 tentang Kewenangan

Pengadaan Barang/ Jasa pada Baclan Layanan Umum'

o Peraturan Menteri Keuangan Nomor 10/ PMK'02/2006 tentang Pedomau

Penetapan Remunerasi Bagi Peiabat Pengelola, Dewan Pengawas dan Pegawai

Baclan Layanan Umum.
. peraturan Menteri Keuaugan Nomor 66/ PMK.Oz/2006 tentang Perubahan Tata

cara Penyusunan, Pengaiuan, Penetapan, Dan Perubahan Rencatra Bisrris tlau

Anggaran Serta Dokumen Pelaksalraan Anggararr Bacian l-ayanatr Umunr

. Peraturan Menteri Keuaugan Nomor 73/PMKOS/2007 terltang Perubahau Atas

Peraturau Menteri Keuangan Nomor 10/PMK'02/2006 'lentang Pedoman

PenetaPan Remunerasi Bagi Pejabat Pengelola, Dewar-r Pengawas' Dan Pegawai

Baclan Layarratr Umum
.PeraturanMenteriKeuanganNomorT6/PMK'05/2003tentangPedoman

Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Badan Layanan Umum'

b. Kebijakan pemerintaly'pemerintah daerah terhadap BLUD menyangkut

keuangan, sumber daya manusia, kelembagaan dan lain'lain meliputi:

. Keputusan Menteri Kesehatarr Rl Nomor HK.07 .06/ lll /1615 /2007 tentarlg

Pemberian ljin Penyelenggaraan llumah sakit Umum Daerah dengan Nama

"Rurnah Sakit Umum Daerah Karanganyar" Kabupaten Karanganyar' Propirrsi

Jawa Tengah.



Keputusan Bupati Karanganyar Nomor 445114g Tahun 2009 tentang PerletaPan

Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Karangauyal sebagai Badan Layauatr

Umum Daerah (BLUD)'

Peraturan Bupati Kabupaien Kararrganyar Nomor 37 Tahun 2009 tentang Pola

tata Kelola BLUD RSUD Kabupaten Karaugauyar'

Peraturau Bupati Kabupaten Karanganyar Nomor 47 'fahun 2009 tentaug

Pecioman Pengelolaan I(euangan dan Akuniansi RSUD KabuPaten

Kabupaten KaranganYar'

o Peraturatt Bupati Karanganyar Notnor 2 Tahun 2012 teutang

Pengaclaan Barang/Jasa pacla Badan Layanan Umum Daerah

KaranganYar.

Peraturau Bupati Kabupaten Karanganyar

Pegawai Non Pegawai Negeri Sipil Badan

Nomor 36 Tahun 2010 tentang

Layanan Umum Daerah RSUD

Jenjang Nilai
Rumah Sakit

Umum Daerah Kabupaten Karatlganyar'

e Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 37 Tahun 2017 tentang Kerja Sarna

Daerah Pacla Baclan Layanau Umum Daerah Rumah Sakit Urnum Daerah

Kabuapten KararrgauYar

. Peraturan Bupati Kararrganyar Notnor 53 Tahun 2017 Tentang Organisasi tlan

Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Dinas Kesehatan'

. Keputusan Bupati Karanganyar Nomor 900/ 666 Tahun 2017 tentang

Perrunjukan Kuasa Pengguna Anggaran, Kuasa Pengguna Barang darr

Benrlahara Pengeluarau Pembantu pada Rumah Sakit Umum Daerah'

o petaturan Bupati Karanganyar Nomor 99 Tahun 2017 tentang Stanciar Biaya

Tahun Anggaran 2018.

o Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 104 Tahun 2017 tentang Pedoman

PelaksarraanKegiatan/PekerjaanBagiSatuanKerjaPerarrgkatDaerahTalrurr
Anggaran 2018.

A

Perkembangan Sosial Budaya dan Tingkat Pendidikan Masyarakat
'Tingktrt pencliclikarr rnasyalakat Kabupaten Karanganyar semakin rneningkat'

,ul-rir-rggu manPu tuenclorong rnasyarakat secara optimal untuk lebih belperilaku

hiciup sehat. Peningkatarr tingkat pendidikar-r masyarakat tersebut tnelryebabkan

naiknl'a tuntutan masyarakat terhadap mutu layanan civitas hospitalia supaya

rrrernberikarrpelayanankeselratanyangterbaikdanprofesiorralsesuaidengatr
standar pelayanan profesi yang telah ditetapkan'

Perkembangan Teknologi, lnformasi dan Komunikasi

Pesah-rya perkembangan/ kemajuan teknologi informasi darr kornurrikasi serta

tekrrologiperalatarrmeclismenclororrgpenirrgkatarrprofesionalismeSDMrutnalr
sakit clalam memberikan layanan kesehatan bagi masyarakat. Adanya teknologi

informasi komunikasi clan peralatan rneclis yang sernakin canggih akan

memuclahkan sDM Rumah sakit untuk rnengakses informasi terltang

perkernbangan pengetahuan ilmu kesehatan clan menirrgkatkan mutu layanan

kesehatan.



KeadaanPerekonomianbaikNasionalmauPunlnternasional
Dinarnisnya perekonomian clunia clan nasional yang clitanclai dellgall

cliberlakukannya AFTA tanun 2003' ACFTA (Asean-China Free Trade Agreement)

tahun 2010, dan era pasur bebas tahun 2010 (globalisasi ekonomi) membuka

peluang masuknya pemoclal asing clalam inclustri kesehatan yang akan rneniatli

pesainf kuat clau clapat mengancarn pangsa pasar RSUD'
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u, PERBANDINGANASUMSIPADAWAKTUMENYUSUNRBADENGANFAKTAYANGTERJADI

perbancringan asunrsi Makro o.^,. y,*:l yang crigunakan pada waktu penyusunan RBA clengarr realisasi pada

tahun berjaluni0f g aclalah sebagai berikut:

C. PENCAPAIAN KINERJA

1, Non Keuangan

5,30/o

3,230/o

5Yo

157o

Rp11.323

23,5v"

2()'ri,
1 "i,

l(1",

5,20/o

3,2370

5%

1SYo

Rpr14.252

23,570

20'1,;'

2iri'

7,5't,,

MAKRO
1 Petumbuhan Ekonomi

2 Tingkat Inflasi

Pertumbuhan Pasar

4 Tingkat Suku Bunga Kredit

5 Kr"rrs RP 1 US$

MIKRO
1 Subsidi dari Pemerintalr

2 Kenaikan Tarif LaYanan

3 Perrgembangan Ploduk Baru

4 RatJrata kenaikan kunjungna rawat jalan

5 rata lata kenaikan kuniungna rawat itrap'r

Ket.
N,o. )errriA.'Fkllby'f,nan Satuan

Target
Eilieasi s/d 3o

Septernber
Prognosa

6 7 -64/4
1

I

3
t

85.349 I 15,037 Naik 0,03 %
Ran,at Jalarr Pasietr 115.000

2 Rawat lrrap 
I

I

. BOR

. AVLOS

- I L/l

. BTO

l.con
l- Non
I

l-.lunrlah 
hari

llrefavlatarr i _

Pasien

/o

Hari
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Kali
o/o

-- -O't-
lo

Orang

17.895

78,5

3,8
1I

57,0

35

27,0

s8,000

13.750

78,60

J,y.l

1,01

59,00

35,78

27,56

51.070

18.395

78,80

3,90

1,01

58,20

35,56

27,96

58.082,00

Naik 2,79"6

Naik 0,3fi %

Naik 2,62')"

Naik I 9.

Naik 2,1 I %

Naik 1,69o

lNaik 3,56"2.
I

lNaik 0,14'%

8.784 12.310 Naik 2,58-'6
3 ICD Pasierr 12.00u

57.389 Naik 0,6tte',
A

5

La bo ra tori unr Pemeriksaan 57,00u

Radiotogi Pemeriksaan 11.500 8.940 r 1.920 Naik 3,65%

1l t23 Naik 2,50'/o
6 Pasien Menirrggal

ku ra rrg cla ri 48 Ja nt

Pas ierr tzv

391 Naik 1,03";
7 Pasierr Merringg;rl

Ticiak Lebilt Dari 48

Pasieu 390

ti Angka kelahiran Pasien 1.885 t,Jtz t.923 Naik 2,02')i'
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